LAMPIRAN

Lampiran 1. Denah Petak Percobaan
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Lampiran 2. Denah Pengambilan Tanaman Contoh
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Keterangan

X = Tanaman ubi jalar

D; = Pengamatan Destruktif Pertama

D3 = Pengamatan Destruktif Ketiga

Panen = Pengamatan komponeN hasil
D, = Pengamatan Destruktif Kedua

D, = Pengamatan Destruktif Ke 4
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Lampiran 3. Deskripsi tanaman ubi jalar varietas Ayamurasaki

Asal Negara : Jepang
Tipe tanaman : semi kompak
Umur panen :4—45bulan
Diameter buku ruas : sangat tipis
Panjang buku ruas : Panjang
Warna dominan sulur > hijau
Ukuran daun dewasa : besar
Warna tulang daun > hijau (bagian bawah)
Warna daun dewasa > hijau muda
Warna daun muda : hijau
Bentuk daun : mempunyai pangkal daun yang bertoreh dengan

bentuk daun bangu tombak

Panjang tangkai daun . panjang
Bentuk ubi . memanjang
Panjang tangkai ubi : sangat pendek
Warna kulit ubi -ungu

Warna daging ubi : ungu

Rasa ubi : tidak manis
Potensi hasil :35—40ton ha™

Pemulia : R. Zomakawa
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Lampiran 4. Deskripsi tanaman ubi jalar varietas Orange madu

Ubi jalar varietas Orange madu merupakan salah satu varietas unggul ubi

jalar. Tipe tanaman semi kompok dengan tingkat produktivitas mencapai 20-25

ton ha' dengan umur panen 3,5 — 4,0 bulan. Potensi produksi umbi ubi jalar

mencapai 30 ton ha™. Bentuk umbi bulat telur dan membesar pada bagian ujung,

memiliki warna umbi kulit umbi merah dan warna daging umbi orange. Rasa

umbi manis, varietas ini agak tahan hama boleng dan penyakit kudis. Varietas ini

tersebar luas dan berkembang di daerah sentra produksi ubi jalar di Mojokerto

serta di Karanganyar. Menurut Abadi, 2013 dalam Ambarwati 2014, berikut ciri-

cinya:

Diameter buku ruas
Panjang buku ruas
Warna dominan sulur
Bentuk kerangka daun
Kedalam cuping daun
Ukuran daun dewasa
Warna tulang daun
Warna daun dewasa
Panjang tangkai daun
Bentuk umbi
Pertumbuhan umbi
Panjang tangkai umbi

Ketahanan terhadap hama

Ketahanan terhadap penyakit

: Sangat tipis

: Pendek

: Hijau muda

- bentuk hati

: Tepi daun berlekuk dangkal

: Sedang

: Merah keunguan

- hijau dengan ungu melingkari tepi daun
: Pendek

: Bulat telur melebar pada ujung umbi
: Terbuka

: Cukup panjang

: Agak tahan boleng (Cylas formicarius) dan

tahan hama penggulung daun

. Tahan kudis (S.batatas) dan bercak daun

(Cercospora sp.)
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Lampiran 5. Perhitungan dosis unsur hara
Penentuan dosis unsur hara (N, P,Os dan KO) yang diperlukan
menggunakan rumus:
A,—B _N-X,
A —A; Xy—Xp

(Agustina, 2011)

Keterangan:

N : Dosis hara yang harus diberikan sesuai kriteria tanah
Ay : Kadar teratas kisaran unsur (%)

A, : Kadar terendah kisaran unsur (%)

B : Kadar unsur pada tanah (%)

Xa  :Nilai teratas dosis kebutuhan tanaman ha™ (kg ha™)
Xs  : Nilai terbawah dosis kebutuhan tanaman ha* (kg ha™)

o Nitrogen (N)

Diketahui:

A 10,75 %
A, . 0,51 %

B 10,104 %
Xa : 92 kg hat
Xg : 46 kg ha™

0,51—0,104 N —92

0,75—0,51 92 — 46
0,406 N — 92
0,24 46

0,24 N — 22,08 = 18,68
0,24 N = 18,68 + 22,08
N = 169,833 kg N ha™?!

100
Kebutuhan Urea (45% N) = 77 X 169,833 kg ha™t

= 377,41 kg ha™!



Fosfor (P,0s)
Diketahui:

Aq : 20 ppm
A, 16 ppm

B 217 ppm
Xa : 50 kg hat
Xz : 20 kg ha™

16—17 P —50
20—16 50 —20
-1 _P-50

4 30
4P—200=-30

4P = —30 + 200
P =42,5kg P,0cha™?!

100
Kebutuhan SP — 36 (36% P,0:) = 3¢ X 42,5 kg ha™?

= 118,055 kgha1!

Kalium (K;0)
Diketahui:

Al :1,0 me

Ao : 0,6 me

B 10,51 me
Xa : 200 kg ha™
Xz : 50 kg hat

0,6—051 K- 200
1,0-06  200—50
0,230,09 K — 200
0,24 04 150

0,4K—-80=13,5
0,4K=13,5+80
K = 233,75kgK,0 ha™?!

100
Kebutuhan KCL (60% K,0 ) = <0 X 233,75 kgha™?

= 389,583 kgha™?!
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Lampiran 6. Perhitungan dosis pemupukan setiap plot

Urea (45% N)

Diketahui:

Dosis rekomendasi pupuk : 377,41 kg ha'

Luas petakan £ 9,75 m?

Jumlah tanaman setiap petak  : 52 tanaman
Pemberian tahap | : 1/3 bagian

1
3 x 377,41 = 125,803 kgha™?!

)

10.000
= 0,1226 kg petak !

0,1226
52

= 2,357 g tanaman™

Kebutuhan setiap petak = X 125,803

Kebutuhan setiap tanaman = X 1000

1

Pemberian tahap 1l : 2/3 bagian
2
3 x 377,41 = 251,606 kg ha™!

)

. a s
Kebutuhan setiap petak 10.000 251,606
= 0,2453 kg petak *
) 0,2453
Kebutuhan setiap tanaman = =) X 1000
= 4,717 g tanaman !

SP-36 (36% P;0s)

Diketahui:

Dosis rekomendasi pupuk : 118,055 kg ha™

Luas petakan £ 9,75 m?

Jumlah tanaman setiap petak  : 52 tanaman
Kebutuhan setiap petak = 10.000 x 118,055

Kebutuhan setiap petak = 0,115 kg petak ™!

)

5
Kebutuhan setiap tanaman = X 1000

Kebutuhan setiap tanaman = 0,221 g tanaman™

1

55



KCL (60% K,0)

Diketahui:
Dosis rekomendasi pupuk : 389,583 kg ha™
Luas petakan : 9,75 m?
Jumlah tanaman setiap petak  : 52 tanaman
= Pemberian tahap | : 1/3 bagian
1. Dosis 0%

0
_ = -1
100 %X 389,583 = 0 kg ha

2. Dosis 30%

30 389583 = 116,87 ke ha~!
100 A

1
5 X 116,87 = 3896 kgha™*

)

Kebutuhan setiap petak = 101000 X 38,96
Kebutuhan setiap petak = 0,0379 kg petak ™!
0,0379

Kebutuhan setiap tanaman =

X 1000
52

Keb = 0,7288 g tanaman™?!

3. Dosis 60%

60
— X — -1
100 389,583 = 233,749 kg ha

1
3 X 233,749 = 77,916 kgha™?!

)

9,75
Kebutuhan setiap petak 10.000 77,916

Kebutuhan setiap petak = 0,0759 kg petak !

0,0759
52
Kebutuhan setiap tanaman = 1,459 g tanaman™

4. Dosis 90 %

Kebutuhan setiap tanaman =

X 1000

90
—_— = -1
100 %X 389,583 = 350,624 kg ha

1
3 x 350,624 = 116,87 kgha™?!

1
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)

Kebutuhan setiap petak = 10.000 x 116,87

Kebutuhan setiap petak = 0,1139 kg petak™!
_ 0,1139

Kebutuhan setiap tanaman = = X 1000

Kebutuhan setiap tanaman = 2,190 g tanaman !

5. Dosis 120%

120 289583 = 467499 ke ha-1
100 35 2

1
3 X 467,499 = 155,833 kgha™!

)

Kebutuhan setiap petak = 10.000 %X 155,833

Kebutuhan setiap petak = 0,1519 kg petak !
0,1519

Kebutuhan setiap tanaman = 5 X 1000

Kebutuhan setiap tanaman = 2,9212 g tanaman™

Pemberian tahap 1l : 2/3 bagian
1. Dosis 0%

0
—_— = -1
55 X 389,583 = O kgha

2. Dosis 30%

30
— X = -1
100 389,583 = 116,87 kg ha

2
5 X 11687 = 77,91 kgha™!

)

. _ %
Kebutuhan setiap petak 10.000 77,91
Kebutuhan setiap petak = 0,0759 kg petak !
i 0,0759
Kebutuhan setiap tanaman = = x 1000

Keb = 1,459 g tanaman™!

1
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3. Dosis 60%

00 | 389,583 = 233,749 ke ha-!
100 RS RR U ot e

2
3 x 233,749 = 155,833 kgha™!

)

Kebutuhan setiap petak = 10,000 X 155,833
Kebutuhan setiap petak = 0,1519 kg petak ™!
0,1519

Kebutuhan setiap tanaman = X 1000

52
Kebutuhan setiap tanaman = 2,9211 g tanaman™

4. Dosis 90 %

90 | 389,583 = 350,625 ke ha-!
100 RO = SoU02o KE ha

2
3 X 350,625 = 233,75 kgha™?!

)

. % ke
Kebutuhan setiap petak 10.000 233,75
Kebutuhan setiap petak = 0,2279 kg petak ™!
) 0,2279
Kebutuhan setiap tanaman = = X 1000

Kebutuhan setiap tanaman = 4,38 g tanaman !
5. Dosis 120%

120
—— % 389,583 = 467,499 kg ha™!

100

2

3 X 467,499 = 311,666 kg ha™!

K h i k=——-x311
ebutuhan setiap peta 10.000 311,666

Kebutuhan setiap petak = 0,303 kg petak™?!

)

52

Kebutuhan setiap tanaman = 5,83 g tanaman™

3
Kebutuhan setiap tanaman = x 1000

1

1

58



Lampiran 7. Hasil analisis ragam

Tabel 4. Hasil analisis ragam jumlah cabang pada dua macam varietas dan lima dosis pupuk K pada umur 35 hst — 95 hst.

Kuadrat Tengah F Tabel
Sumber Keragaman db
35 hst 55 hst 75 hst 95 hst 5% 1%
Ulangan 2 0,23 " 0,13 " 0,98 " 051" 430 9,92
Petak Utama (Varietas) 1 1,41" 1,01"™ 0,53 " 226,88 " 12,71 63,66
Galata 2 0,23 0,03 0,31 0,52
Anak Petak (Dosis Pupuk K) 4 0,55 " 1,36 4247 25,87 2,78 4,60
V x K 4 0,14 " 0,03" 0,01" 14,17 " 2,78 4,60
Galat (b) 16 0,11 0,05 0,07 0,17
Total 29

Keterangan: (*) = nyata. (**) = sangat nyata. tn = tidak berbeda nyata.



Tabel 5. Hasil analisis ragam panjang sulur tanaman pada dua macam varietas dan lima dosis pupuk K pada umur 35 hst — 95 hst.

Kuadrat Tengah F Tabel
Sumber Keragaman db
35 hst 55 hst 75 hst 95 hst 5% 1%
Ulangan 2 2,28~ 3,737 1,36 250" 430 9,92
Petak Utama (Varietas) 1 128,13 ™ 700,83 ™ 986,13 16333,33 " 12,71 63,66
Galata 2 0,31 0,03 0,01 11,43
Anak Petak (Dosis Pupuk K) 4 10655~ 702,72° 251853 3232,85 2,78 4,60
V x K 4 13,43 " 39,35 " 99,57 " 320,48 " 2,78 4,60
Galat (b) 16 0,31 0,68 3,76 7,71
Total 29

Keterangan: (*) = nyata. (**) = sangat nyata. tn = tidak berbeda nyata.



Tabel 6. Hasil analisis ragam panjang akar pada dua macam varietas dan lima dosis pupuk K pada umur 35 hst — 95 hst.

Kuadrat Tengah F Tabel
Sumber Keragaman db
35 hst 55 hst 75 hst 95 hst 5% 1%
Ulangan 2 051" 2,037 2,637 1,08 ™ 4,30 9,92
Petak Utama (Varietas) 1 2,70 ™ 0,03™ 145,20 ™ 310,41 ™ 12,71 63,66
Galata 2 0,03 0,03 8,10 0,41
Anak Petak (Dosis Pupuk K) 4 7,05° 100,53 73,437 69,62 2,78 4,60
V x K 4 041" 3,24 10,05 ™ 2,92 " 2,78 4,60
Galat (b) 16 0,20 0,48 1,21 1,33
Total 29

Keterangan: (*) = nyata. (**) = sangat nyata. tn = tidak berbeda nyata.



Tabel 7. Hasil analisis ragam jumlah daun pada dua macam varietas dan lima dosis pupuk K pada umur 35 hst — 95 hst.

Kuadrat Tengah F Tabel
Sumber Keragaman db
35 hst 55 hst 75 hst 95 hst 5% 1%
Ulangan 2 0,26 ™ 1,317 6,41 " 301" 430 9,92
Petak Utama (Varietas) 1 81,66 ™" 806,01™ 3931320 28090,86 ~ 12,71 63,66
Galata 2 0,48 0,21 1,68 6,83
Anak Petak (Dosis Pupuk K) 4 29,437 164,80 516,36 884,87 2,78 4,60
V x K 4 18,84 " 21,05 87,47 " 50,63 " 2,78 4,60
Galat (b) 16 0,16 0,58 2,92 2,44
Total 29

Keterangan: (*) = nyata. (**) = sangat nyata. tn = tidak berbeda nyata.



Tabel 8. Hasil analisis ragam luas daun pada dua macam varietas dan lima dosis pupuk K pada umur 35 hst — 95 hst.

Kuadrat Tengah F Tabel
Sumber Keragaman db
35 hst 55 hst 75 hst 95 hst 5% 1%
Ulangan 2 27783,92 " 31309,35™  1579694,98"™  27804,81 " 430 9,92
Petak Utama (Varietas) 1  251460,98"  420874,43" 5602081,46 " 8092543,01" 12,71 63,66
Galata 2 17930,55 325044,25 616587,45 19571,83
Anak Petak (Dosis Pupuk K) 4 268221227 80111950~ 1354256,75 504149833 2,78 4,60
V x K 4 432757 14545838 "  124646,13"  694487,09" 278 4,60
Galat (b) 16 57735,73 60508,35 66706,89 125291,30
Total 29

Keterangan: (*) = nyata. (**) = sangat nyata. tn = tidak berbeda nyata.



Tabel 9. Hasil analisis ragam bobot segar total tanaman pada dua macam varietas dan lima dosis pupuk K pada umur 35 hst — 95 hst.

Kuadrat Tengah F Tabel
Sumber Keragaman db
35 hst 55 hst 75 hst 95 hst 5% 1%
Ulangan 2 031" 6,20 28,50 " 63,05 430 9,92
Petak Utama (Varietas) 1 1528,67 " 6696,26 "  73543,14" 400773,70" 12,71 63,66
Galat a 2 0,79 0,95 23,06 7,83
Anak Petak (Dosis Pupuk K) 4 224,06 3864,16 ~  22687,02 50538,70 2,78 4,60
V x K 4 48,19 " 105,27 " 1952,69 " 79192,53 " 2,78 4,60
Galat (b) 16 0,14 1,38 6,79 52,86
Total 29

Keterangan: (*) = nyata. (**) = sangat nyata. tn = tidak berbeda nyata.



Tabel 10. Hasil analisis ragam bobot kering total tanaman pada dua macam varietas dan lima dosis pupuk K pada umur 35 hst — 95

hst.
Kuadrat Tengah F Tabel
Sumber Keragaman db
35 hst 55 hst 75 hst 95 hst 5% 1%
Ulangan 2 0,017 0,127 0,95™ 34,39 430 9,92
Petak Utama (Varietas) 1 40,12 ™ 41,44 "™ 3071,52 ™ 8090,30 ™ 12,71 63,66
Galat a 2 0,02 0,07 0,61 0,76
Anak Petak (Dosis Pupuk K) 4 AT 65,78 843,82 20082,51 2,78 4,60
V x K 4 1,18 " A 46,48 " 292,35 " 2,78 4,60
Galat (b) 16 0,01 0,12 0,29 7,38
Total 29

Keterangan: (*) = nyata. (**) = sangat nyata. tn = tidak berbeda nyata.



Tabel 11. Hasil analisis ragam bobot segar total tanaman (panen), bobot kering total tanaman (panen), pada dua macam varietas dan
lima dosis pupuk K saat panen.

Kuadrat Tengah F Tabel
Sumber Keragaman db
BSTT (Panen) BKTT (Panen) 5% 1%

Ulangan 2 169795,73 34,93 ™ 4,30 9,92
Petak Utama (Varietas) 1 63664,13 " 3166,24 12,71 63,66
Galat a 2 26174,53 73,12
Anak Petak (Dosis Pupuk K) 4 193328,87 ~ 10020,97 2,78 4,60
V x K 4 3091,1 " 181,61 ™ 2,78 4,60
Galat (b) 16 9039,24 20,24
Total 29

Keterangan: (*) = nyata. (**) = sangat nyata. tn = tidak berbeda nyata.



Tabel 12. Hasil analisis ragam panjang umbi per tanaman, diameter umbi per tanaman pada dua macam varietas dan lima dosis pupuk
K saat panen.

Kuadrat Tengah F Tabel
Sumber Keragaman db Panjang Umbi Diameter Umbi

Per Tanaman Per Tanaman S% o
Ulangan 2 0,07 ™ 159,58 43 9,92
Petak Utama (Varietas) 1 40,90 598,12 12,71 63,66
Galat a 2 0,56 13,42
Anak Petak (Dosis Pupuk K) 4 172" 160,45 2,78 4,6
V x K 4 0,24 " 25,72 " 2,78 4,6
Galat (b) 16 0,38 25,94
Total 29

Keterangan: (*) = nyata. (**) = sangat nyata. tn = tidak berbeda nyata.



Tabel 13. Hasil analisis ragam jumlah umbi per tanaman, bobot umbi per tanaman, hasil panen ton ha™* pada dua macam varietas dan

lima dosis pupuk K saat panen.

Kuadrat Tengah F Tabel
Sumber Keragaman db Jumlah Umbi  Bobot Umbi Per Hasil Panen

Per Tanaman Tanaman ton hat 5% i
Ulangan 2 0,52™ 42,09 0,08™ 4,30 9,92
Petak Utama (Varietas) 1 2,85 " 222582 " 715" 12,71 63,66
Galat a 2 0,50 48,23 0,21
Anak Petak (Dosis Pupuk K) 4 485" 188629,09 615,93 " 2,78 4,60
V x K 4 0,19" 1326,13" 437" 2,78 4,60
Galat (b) 16 0,27 588048,37 1920,16
Total 29

Keterangan: (*) = nyata. (**) = sangat nyata. tn = tidak berbeda nyata.



Tabel 14. Hasil analisis ragam jumlah umbi ekonomis per tanaman, bobot umbi ekonomis per tanaman, hasil panen ekonomis ton ha™
pada dua macam varietas dan lima dosis pupuk K saat panen.

Kuadrat Tengah F Tabel
Sumber Keragaman db  Jumlah Umbi Bobot Umbi Hasil Panen
Ekonomis Per Ekonomis Per Ekonomis ton 5% 1%
Tanaman Tanaman ha
Ulangan 2 0,121 55,16 ™ 0,197 4,30 9,92
Petak Utama (Varietas) 1 0,13 " 2712,33" 8,89 " 12,71 63,66
Galat a 2 0,04 113,34 0,36
Anak Petak (Dosis Pupuk K) 4 425" 169595,12 ™ 553,83 ™ 2,78 4,60
V x K 4 0,02" 1427,73" 4,65 " 2,78 4,60
Galat (b) 16 0,22 530123,03 1730,90

Total 29

Keterangan: (*) = nyata. (**) = sangat nyata. tn = tidak berbeda nyata.



Tabel 15. Hasil analisis ragam Laju Pertumbuhan Relatif pada dua macam varietas dan lima dosis pupuk K pada umur 35 hst — 95

hst
Kuadrat Tengah F Tabel
Sumber Keragaman db
35hst—55hst  55hst—75hst 75 hst— 95 hst 5% 1%

Ulangan 2 3,09x10°™ 7,26 x 10°™ 1,36 x 10°™ 4,30 9,92
Petak Utama (Varietas) 1 0,005 " 0,002 " 0,002 " 12,71 63,66
Galat a 2 2,96 x 10°° 2,11 x 10°° 3,46 x 10°°
Anak Petak (Dosis Pupuk K) 4 999x10°" 1,93 x 10> 0,0004 2,78 4,60
V x K 4 0,0001 " 0,0001" 0,0001 2,78 4,60
Galat (b) 16 2,77 x 10°" 2,80 x 10°® 2,31 x10°
Total 29

Keterangan: (*) = nyata. (**) = sangat nyata. tn = tidak berbeda nyata.



Tabel 16. Hasil analisis ragam Indeks Pembagian pada dua macam varietas dan lima dosis pupuk K.

Kuadrat Tengah F Tabel
Sumber Keragaman db Tl

Pembagian R 570
Ulangan 2 0,06 * 4,30 9,92
Petak Utama (Varietas) 1 0,006 ™ 12,71 63,66
Galat a 2 0,010
Anak Petak (Dosis Pupuk K) 4 0,007 " 2,78 4,60
VxK 4 0,008" 2,78 4,60
Galat (b) 16 0,014
Total 29

Keterangan: (*) = nyata. (**) = sangat nyata. tn = tidak berbeda nyata.



Tabel 17. Analisa usaha tani Ubi Jalar Varietas Orange madu luas lahan 1 hektar (populasi + 33,548 tanaman)

Variabel Macam Dosis Pupuk K
0 70 140 211 281

1. Biaya Tetap

a. Sewa Tanah Rp 20.000.000 Rp 20.000.000 Rp 20.000.000 Rp 20.000.000 Rp 20.000.000

b. Bajak Sapi (2 @ Rp. 400.000) Rp  4.000.000 Rp  4.000.000 Rp  4.000.000 Rp 4.000.000 Rp 4.000.000
2. Biaya Variabel

a. Persiapan Lahan

Operator Bajak Sawah (@ Rp. 30.000) Rp 30.000 Rp 30.000 Rp 30.000 Rp 30.000 Rp 30.000

b. Penanaman

Bibit (1560 bibit VVar. Ayamurasaki @ 300.000) Rp 3.205.128 Rp  3.205.128 Rp 3.205.128 Rp 3.205.128 Rp 3.205.128

Bibit (1560 bibit VVar. Orange madu @ 100.000) Rp 1.000.000 Rp  1.000.000 Rp 1.000.000 Rp 1.000.000 Rp 1.000.000

Penanaman (8 HKW @ Rp. 15.000) Rp  120.000 Rp 120.000 Rp  120.000 Rp  120.000 Rp  120.000

¢. Pemupukan

pupuk Urea (@ Rp. 2.000) Rp  754.800 Rp 754.800 Rp  754.800 Rp  754.800 Rp  754.800

Pupuk SP-36 (@ Rp. 2000) Rp  754.800 Rp 754.800 Rp  754.800 Rp  754.800 Rp  754.800

Pupuk KCI (@ Rp. 2500) Rp 0 Rp 318.750 Rp  638.000 Rp  956.000 Rp 1.2750.000

Pemupukan SP-36 (4 HKW @ Rp. 15.000) Rp 60.000 Rp 60.000 Rp 60.000 Rp 60.000 Rp 60.000

Pemupukan Urea (4 HKW @ Rp. 15.000) Rp 60.000 Rp 60.000 Rp 60.000 Rp 60.000 Rp 60.000

Pemupukan KCI 1 (4 HKW @ Rp. 15.000) Rp 60.000 Rp 60.000 Rp 60.000 Rp 60.000 Rp 60.000

pemupukan KCI 2 (4 HKW @ Rp. 15.000) Rp 60.000 Rp 60.000 Rp 60.000 Rp 60.000 Rp 60.000

d. Pemeliharaan

Penyulaman (3 HKW @ Rp. 15.000) Rp 45.000 Rp 45.000 Rp 45.000 Rp 45.000 Rp 45.000

Penjarangan (3 HKW @ Rp. 15.000) Rp 45.000 Rp 45.000 Rp 45.000 Rp 45.000 Rp 45.000

Pengairan (3 x 2 HKP @ 30.000) Rp  180.000 Rp 180.000 Rp  180.000 Rp  180.000 Rp  180.000

Pembalikan Batang (4 HKP @ 30.000) Rp  120.000 Rp 120.000 Rp  120.000 Rp  120.000 Rp  120.000

Pembumbunan (4 HKP @ 30.000) Rp  120.000 Rp 120.000 Rp  120.000 Rp  120.000 Rp  120.000

e. Panen

ggf‘;gog(s R RP- 15.000) (2/HKP QR Rp  150.000 Rp  150.000 Rp  150.000 Rp  150.000 Rp  150.000

f. Biaya Lain-lain Rp  500.000 Rp 500.000 Rp  500.000 Rp  500.000 Rp  500.000
3. TOTAL BIAYA Rp 31.264.728 Rp 31.583.478 Rp 31.265.366 Rp 31.265.684 Rp 31.264.728
4, HASIL (Hasil Panen kg @ 1500) Rp 32.172.143 Rp 38.175.000 Rp 46.685.000 Rp 55.055.000 Rp 47.270.000
5. KEUNTUNGAN Rp  907.415 Rp  6.591.522 Rp 15.419.635 Rp 23.789.316 Rp 16.005.272
6. B/C RATIO 0,03 0,21 0,49 0,76 0,51




Tabel 18. Analisa usaha tani Ubi Jalar Varietas Ayamurasaki luas lahan 1 hektar (populasi + 33,548 tanaman)

Variabel Macam Dosis Pupuk K
0 70 140 211 281

1. Biaya Tetap

a. Sewa Tanah Rp 20.000.000 Rp  20.000.000 Rp 20.000.000 Rp 20.000.000 Rp 20.000.000

b. Bajak Sapi (2 @ Rp. 400.000) Rp  4.000.000 Rp  4.000.000 Rp  4.000.000 Rp 4.000.000 Rp 4.000.000
2. Biaya Variabel

a. Persiapan Lahan

Operator Bajak Sawah (@ Rp. 30.000) Rp 30.000 Rp 30.000 Rp 30.000 Rp 30.000 Rp 30.000

b. Penanaman

Bibit (1560 bibit Var. Ayamurasaki @ 300.000) Rp 3.205.128 Rp  3.205.128 Rp 3.205.128 Rp 3.205.128 Rp 3.205.128

Bibit (1560 bibit VVar. Orange madu @ 100.000) Rp 1.000.000 Rp  1.000.000 Rp 1.000.000 Rp 1.000.000 Rp 1.000.000

Penanaman (8 HKW @ Rp. 15.000) Rp 120.000 Rp 120.000 Rp 120.000 Rp 120.000 Rp  120.000

¢. Pemupukan

pupuk Urea (@ Rp. 2.000) Rp 754.800 Rp 754.800 Rp  754.800 Rp  754.800 Rp  754.800

Pupuk SP-36 (@ Rp. 2000) Rp 754.800 Rp 754.800 Rp  754.800 Rp  754.800 Rp  754.800

Pupuk KCI (@ Rp. 2500) Rp 0 Rp 318.750 Rp  638.000 Rp  956.000 Rp 1.2750.000

Pemupukan SP-36 (4 HKW @ Rp. 15.000) Rp 60.000 Rp 60.000 Rp 60.000 Rp 60.000 Rp 60.000

Pemupukan Urea (4 HKW @ Rp. 15.000) Rp 60.000 Rp 60.000 Rp 60.000 Rp 60.000 Rp 60.000

Pemupukan KCI 1 (4 HKW @ Rp. 15.000) Rp 60.000 Rp 60.000 Rp 60.000 Rp 60.000 Rp 60.000

pemupukan KCI 2 (4 HKW @ Rp. 15.000) Rp 60.000 Rp 60.000 Rp 60.000 Rp 60.000 Rp 60.000

d. Pemeliharaan

Penyulaman (3 HKW @ Rp. 15.000) Rp 45.000 Rp 45.000 Rp 45.000 Rp 45.000 Rp 45.000

Penjarangan (3 HKW @ Rp. 15.000) Rp 45.000 Rp 45.000 Rp 45.000 Rp 45.000 Rp 45.000

Pengairan (3 x 2 HKP @ 30.000) Rp 180.000 Rp 180.000 Rp  180.000 Rp  180.000 Rp  180.000

Pembalikan Batang (4 HKP @ 30.000) Rp 120.000 Rp 120.000 Rp 120.000 Rp 120.000 Rp  120.000

Pembumbunan (4 HKP @ 30.000) Rp 120.000 Rp 120.000 Rp  120.000 Rp  120.000 Rp  120.000

e. Panen

Panen (6 HKW @ Rp. 15.000) (2 HKP @ Rp. 30.000) Rp 150.000 Rp 150.000 Rp  150.000 Rp ~ 150.000 Rp  150.000

f. Biaya Lain-lain Rp 500.000 Rp 500.000 Rp  500.000 Rp  500.000 Rp 500.000
3. TOTAL BIAYA Rp 31.264.728 Rp 31.583.478 Rp 31.265.366 Rp 31.265.684 Rp 31.264.728
4, HASIL (Hasil Panen kg @ 1500) Rp 45.340.000 Rp 47.630.000 Rp 54.810.000 Rp 58.885.000 Rp 50.850.000
5. KEUNTUNGAN Rp 14.075.272 Rp 16.046.522 Rp 23.544.635 Rp 27.619.316 Rp 19.585.272
6. B/C RATIO 0,45 0,51 0,75 0,88 0,63




74

Lampiran 8. Hasil analisis tanah awal
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Lampiran 9. Hasil analisis tanah tengah (setelah aplikasi pupuk)
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Lampiran 10. Hasil analisis tanah akhir (saat panen)
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Lampiran 11. Hasil analisis Kadar pati, serat dan gula.
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Lampiran 12. Dokumentasi penelitian (persiapan sampai panen)

(€) (®

Gambar 6. (a) Bibit tanaman ubi jalar var. Orange madu; (b) Bibit tanaman ubi
jalar var. Ayamurasaki; (c) Pupuk kalium; (d) Pengolahan lahan; (e)
Pembuatan Guludan; (f) Penanaman.
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Gambar 6. (g) Penyulaman; (h) Pemupukan; (i) Penyiangan atau pembersihan
gulma; (j) Panen.
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Lampiran 13. Dokumentasi penelitian (keadaan tanaman) tanaman ubi jalar
varietas Orange madu

Gambar 7. (a) Tanaman umur 35 hst; (b) Tanaman umur 55 hst; (c). Tanaman
umur 75 hst; (d) Tanaman umur 95 hst; () Tanaman saat panen (120
hst).
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Lampiran 14. Dokumentasi penelitian tanaman ubi jalar varietas Orange
madu (panen)

(d) (e)
Keterangan gambar:
VIKO : Tanpa pupuk kalium V1K3 : Dosis 211 kg K,0 ha™
V1K1 : Dosis 70 kg K,0 ha™ V1K4 : Dosis 281 kg K,0 ha'

V1K2 : Dosis 140 kg K,0 ha™
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Lampiran 15. Dokumentasi pengamatan bobot umbi varietas Orange madu

HOLD - MOOD  TARE

(V1K1)

(VIK3) - V1K4)
Keterangan gambar:
VIKO : Tanpa pupuk kalium V1K3 : Dosis 211 kg K,0 ha™
V1K1 : Dosis 70 kg K,0 ha™ V1K4 : Dosis 281 kg K,0 ha'
V1K2 : Dosis 140 kg K,0 ha™
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Lampiran 16. Dokumentasi penelitian (keadaan tanaman) tanaman ubi jalar
varietas Ayamurasaki

Gambar 10. (a) Tanaman umur 35 hst; (b) Tanaman umur 55 hst; (c). Tanaman
umur 75 hst; (d) Tanaman umur 95 hst; () Tanaman saat panen (120
hst).
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Lampiran 17. Dokumentasi penelitian tanaman ubi jalar varietas
Ayamurasaki (panen)

Keterangan gambar:

V2KO : Tanpa pupuk kalium V2K3 : Dosis 211 kg K,0 ha™
V2K1 : Dosis 70 kg K,0 ha V2K4 : Dosis 281 kg K,0 ha'
V2K2 : Dosis 140 kg K,0 ha™
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Lampiran 18. Dokumentasi pengamatan bobot umbi varietas Ayamurasaki

(V2KO0) (V2K1)

(V2K2)

(V2K3) (V2K4)

Keterangan gambar:
V2KO : Tanpa pupuk kalium V2K3 : Dosis 211 kg K,0 ha™
V2K1 : Dosis 70 kg K,0 ha™ V2K4 : Dosis 281 kg K,0 ha'

V2K2 : Dosis 140 kg K,0 ha™



